STUDI KOMPARASI VARIASI STRUKTUR SEL EPIDERMIS DAN
STOMATA PADA BEBERAPA TANAMAN FAMILIA
EUPHORBIACEAE

R. Maulana Ishag M1, Mufidah?, Rizgi Alfian3

1.23) Prodi Biologi, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam, Universitas PGRI Banyuwangi
JI. Ikan Tongkol, No. 22, Kertosari, Banyuwangi

E-mail: allansibajigor@gmail.com

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk menentukan struktur sel epidermis dan stomata
pada beberapa tumbuhan anggota Suku Euphorbiaceae yang merupakan anggota
marga Codiaeum, Euphorbia dan Jatropha. Metode deskriptif komparatif digunakan
untuk menggambarkan struktur sel epidemis dan stomata daun puring, pakis giwang
dan jarak pagar berdasarkan pengamatan irisan memanjang sel-sel epidermis pada
permukaan bawah daun dengan menggunakan mikroskop. Penilitian ini
menggunakan metode deskriptif komperatif , yaitu menggambarkan,menginterpretasi
dan membandingkan srtuktur sel epidermis dan stomata daun tumbuhan suku
euphorbiaceae khususnya tumbuhan puring, pakis giwang dan jarak pagar
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ABSTRACT

Research has been carried out to determine the cell structure of the epidermis and
stomata in several plants belonging to the Euphorbiaceae tribe which are members of
the genera Codiaeum, Euphorbia and Jatropha. Comparative descriptive method was
used to describe the structure of epidemic cells and stomata of puring, studded and
jatropha leaves based on observations of longitudinal slices of epidermal cells on the
underside of leaves using a microscope. This study uses a comparative descriptive
method, which describes, interprets and compares the cell structure of the epidermis
and stomata of the leaves of plants belonging to the Euphorbiaceae tribe, especially
puring plants, ear ferns and jatropha curcas.

Key words: Promegranate stems, pinnacle ferns, jatropha, Epidermal cell, stomata.

319
Prosiding Seminar Nasional MIPA UNIBA 2022



PENDAHULUAN

Secara morfologi tumbuhan tersusun
dari berbagai organ seperti akar, batang,
daun dan organ reproduksi. Organ tersebut
tersusun dari beberapa jaringan, seperti
jaringan maristem, parenkim, kolenkim,
epidermis dan jaringan  pengangkut
(Woelaningsih, 2001, dan Hidayat, 1990).

Sel Epidermis merupakan lapisan sel
paling luar dan menutupi permukaan daun,
bunga, buah, biji, batang dan akar
(Metcalfeet al., 1950). Fungsi dari jaringan
epidermis adalah melindungi jaringan dari
lingkungan luar, berperan mengatur
pertukaran gas pada daun dan bagian
permukaan luarnya di lapisi oleh kutikula
(Nurul, 2013). Sel epidermis berbentuk
tubular dengan susunan rapat tanpa ruang
interseluler. Bagian permukaan daun yang
menghadap ke atas di kenal juga dengan
epidermis bagian atas (Adaksial) dan
pemukaan bawah (abaksial) (Nurul, 2013).

Stomata merupakan modifikasi dari sel
epidermis daun berupa sepasang sel
penjaga yang bisa menimbulkan celah
sehingga uap air dan gas dapat bertukar.
Stomata ditemukan pada bagian tumbuhan
yang berhubungan dengan udara terutama
di daun, batang dan rizoma (Fahn, 1991).
Menurut fungsi, bentuk, ukuran dan susunan
sel-sel epidermis tidak sama pada berbagai
jenis tumbuhan, berlaku juga dengan bentuk
atau tipe stomata (Fahn, 1991)

Euphorbiaceae adalah  tumbuhan
perdu atau pohon kecil yang bisa
dimanfaatkan sebagai tanaman pagar dan
banyak di temukan di daerah tropis. Terdapat
beberapa marga di dalam tumbuhan ini
diantaranya yaitu Codiaeum, Euphorbia dan
jatropha. Pada setiap jenis tumbuhan
memiliki struktur sel epidermis yang berbed-
beda. Perbedaan struktur sel epidermis yang
dimaksud dapat berupa bentuk dan susunan
sel epidermis, kedudukan stomata pada sel
tetangga, arah membukanya stomata,
bentuk stomata, jumlah sel epidermis dan
stomata.

Euphorbiaceae termasuk dalam kelas
magnoliopsida. Menurut (Fahn, 1989).
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Umumnya kelas magnoliopsida memiliki
stomata berbentuk ginjal. Stomata dikelilingi
oleh sel penutup dengan jumlah dan
kedudukan terhadap porus stomata dapat
berbeda. Samahal nya dengan sel epidermis
dapat memiliki bentuk sel yang bervariasi.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui lebih mendalam struktur sel
epidermis dan stomata pada daun tumbuhan
puring, pakis giwang, dan jarak pagar.

METODE

Alat dan bahan

Peralatan yang di gunakan dalam
penilitian ini adalah mikroskop, kamera HP
laptop, kaca benda, kaca penutup, pinset,
dan silet. Bahan yang digunakan adalah
masing-masing 5 helai daun puring, pakis
giwang dan jarak pagar. Yang di masing-
masing anggota kelompok.

Dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif komperatif, yaitu
menggambarkan, menginterpretasi dan
menentukan perbandingan struktur sel
epidermis dan stomata pada daun
tumbuhan suku Euphorbiaceae
khususnya tumbuhan puring, pakis
giwang dan jarak pagar.

Prosedur penilitian

Dalam penelitian ini menggunakan
preparate  segar irisan  membujur
permukaan bawah daun. Langkah-
langkah  yang  dilakukan  menurut
Woelaningsih  (1984); Hidayat dan
Suradinata (1990) yang telah dimodifikasi
adalah sebagai berikut:

1. Siapkan semua alat dan bahan
yang di perlukan

2. Daun yang di gunakan sebagai
sempel adalah daun yang telah
berkembang sempurna.

3. Selanjutnya daun puring, pakis
giwang dan jarak pagar disayat
tipis membujur pada bagian bawah
daun

4. Masing-masing irisan yang telah di
dapat di letakkan pada kaca benda,

di tutup menggunakan kaca



penutup dan diamati di mikroskop
pada pembesaran 400x

Setelah itu mikroskop dihubungkan
dengan kamera optilab

Bila hasil pengamatan struktur sel
epidermis dan stomata telah
mendapatkan hasil yang baik,
dilakukan pengambilan gambar
(image capture) dengan
menggunakan optilab yang
hasilnya langsung dapat dilihat
pada monitor laptop.

Pengamatan

Dari pengamatan Struktur sel epidermis
dan stomata untuk satu bidang pandang
dengan pembesaran 400x meliputi:

1.

Pengamatan bentuk sel epidermis
yaitu dengan mengamati bentuk
sel persegi, memanjang atau tidak
beraturan.

Mengamati letak atau kedudukan
stomata terhadap sel tetangga.
Pengamatan hanya dilihat apakah
sel penutup stomata membuka
sejajar atau tegak lurus terhadap
sel tetangga sebelah kiri dan
kanan.

Menghitung sel epidermis dan
stomata, hanya dilihat sel yang
utuh, sedangkan sel yang tidak
utuh tidak di hitung

Menghitung jumlah stomata yang
terlihat dari satu bidang pandang
Pengamatan bentuk stomata dilihat
apakah stomata berbentuk ginjal
atau halter

Untuk mengukur Panjang sel
epidermis dan stomata yaitu hanya
sel yang teramati secara lengkap.
Pengukuran didasarkan pada sisi
yang terpanjang dari sel tersebut

Analisis data

menggunakan program image
rester tipe3,0.
Data yang diperoleh di analisis

secara deskriptif, yaitu menggambarkan,

menginterpretasi

dan membandingkan

struktur sel epidermis dan stomata pada
tumbuhan suku euphorbiaceae.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur Sel Epidermis dan Stomata
Daun Puring (Codiaeum variegatum)
Bentuk sel epidermis daun puring
tidak beraturan dengan dinding sel
bergelombang dan ada juga rata. Walaupun
terdapat perbedaan bentuk sel epidermis,
tetapi sel epidermis merupakan jaringan
yang seragam. Susunan sel epidermis tidak
beraturan dan tidak searah. Daun puring
mempunyai struktur morfologi dan anatomi
yang kokoh karena tersusun dari sel yang
rapat satu sama lain atau tidak terdapat
ruang antar sel (RAS). Susunan sel
epidermis tersusun rapi dan searah.
Tersusun dari sel yang rapat satu sama lain
atau tidak terdapat ruang antar sel.

Gambar 1. Bentuk sel pada daun puring
(Pembesaran 400x).

Letak stomata pada sel epidermis
yaitu, stomata dikelilingi oleh 2 sel tetangga
sejajar pada setiap sisi kanan dan kiri yang
merupakan sel epidermis khusus yang
disebut sel penjaga. Menurut Salisbury dan
Ross (1995), jumlah dan susunan sel
tetangga ditentukan oleh suku tumbuhan
tersebut. Tumbuhan yang bertulang daun

menyirip seperti pada dikotil, stomata
tersebar sedangkan daun dengan
pertulangan sejajar seperti Poaceae,

stomatanya berderet sejajar (Payne, 1970).
Arah  membuka sel penutup stomata
sejajarterhadap sel tetangga. Bentuk
stomata daun puring yaitu berbentuk ginjal
dan mempunyai tipe parasitik.Menurut
Nugroho et al., 2006; Pandey dan Chandha
(1996) bahwa tipe parasitik adalah sel
penutup diiringi sebuah sel tetangga atau
lebih dengan sumbu panjang sel tetangga



sejajar dengan sumbu sel penutup dan
celah.

Struktur Sel Epidermis dan Stomata Daun
Pakis Giwang (Euphorbia milii)

Bentuk sel epidermis pada daun pakis
giwang terlihat berbeda dengan sel
epidermis pada daun puring. Bentuk sel
epidermis daun pakis giwang yaitu ada yang
berbentuk memanjang dan tidak beraturan
dengan dinding sel epidermis tidak rata dan
ada juga yang rata. Susunan sel epidermis
mengelilingi stomata dan tidak beraturan
satu sama lain. Letak sel-sel apidermis tidak
rapat sehingga terdapat ruang antar sel

Gambar 2. Bentuk sel dari daun pakis
giwang (pembesaran 400x).

Letak stomata pada sel epidermis yaitu
stomata dikelilingi oleh 2 sel tetangga yang
merupakan sel epidermis khusus yang di
sebut sel penjaga. Menurut Rompas (2011),
stomata daun anggrek kalajengking
dikelilingi oleh 4 sel tetangga, 2 sel tetangga
sejajar pada setiap sisi yaitu pada bagian
kanan dan kiri, dan 2 sel tetangga lainnya
terletak pada masing-masing ujung porus.
Arah membuka sel penutup stomata sejajar
terhadap sel tetangga. Bentuk stomata yaitu
stomata berbentuk ginjal dan memiliki tipe
parasitik. Pada pengamatan ini teramati
stomata dalam posisi terbuka dan ada yang
tertutup.

Struktur Sel Epidermis dan Stomata Daun
Jarak Pagar (Jatropha curcas)
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Bentuk sel epidermis pada daun jarak
pagar berbeda dengan sel epidermis daun
puring dan pakis giwang. Bentuk sel
epidermis daun jarak pagar yaitu berbentuk
segilima, segi enam dan ada yang berbentuk
tidak beraturan dengan dinding sel rata.Dari
hasil penelitian sebelumnya oleh Rompas
(2011), bahwa bentuk sel epidermis anggrek
kalajengking (Arachnis flos-aeris) ada yang
memanjang, segi lima, segi enam, dan tidak
beraturan. Susunan sel epidermis tidak
beraturan satu sama lain. Letak sel-sel
epidermis tidak rapat sehingga terdapat
ruang antar sel.

Gambar 3. Bentuk sel dari daun jarak
pagar (pembesaran 400x)

Letak stomata pada sel epidermis yaitu
stomata dikelilingi oleh 2 sel tetangga yang
merupakan sel epidermis khusus yang di
sebut sel penjaga. Menurut Rompas (2011),
stomata daun anggrek kalajengking
dikelilingi oleh 4 sel tetangga, 2 sel tetangga
sejajar pada setiap sisi yaitu pada bagian 72
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kanan dan kiri, dan 2 sel tetangga
lainnya terletak pada masing-masing ujung
porus. Arah membuka sel penutup stomata
sejajar terhadap sel tetangga. Bentuk
stomata yaitu stomata berbentuk ginjal dan
memiliki tipe parasitik. Pada pengamatan ini
teramati stomata dalam posisi terbuka dan
ada yang tertutup.



KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa Daun
tumbuhan puring (Codiaeum
variegatum) dan  pakis  giwang
(Euphorbia milii) memiliki bentuk sel
epidermis tidak beraturan sedangkan
jarak pagar (Jatropha curcas) bentuk sel
epidermis segi lima, segi enam dan tidak
beraturan. Stomata ketiga daun
tumbuhan dikelilingi oleh 2 sel tetangga
berbentuk ginjal memiliki tipe parasitik
seperti pada tumbuhan dikotil. Arah
membuka sel penutup stomata sejajar
terhadap sel tetangga.
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